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ABSTRACT

Nagori Negeri Bosar is an agricultural village located around the oil palm
plantation of Marjandi plantation. In general, farmers in this village manage
dry land with various types of crops, such as corn, peanuts, cassava, and cocoa.
In addition, they also raise livestock, pigs in cages or cattle grazing in
plantation areas. The management of farming branches is separate from each
other, therefore they are not complementary. This is a problem that is trying
to be solved through this community service activity. The purpose of this
activity is to integrate farming branches managed by farming families so that
efficiency occurs through reducing production costs and will further increase
family income as well as the welfare of farmer families.
This community service activity is intended to empower farmers, especially
through a group approach. Various extension methods were applied, such as
lectures, field meetings and the practice of processing farm waste into the next
production material/input. The results obtained were fodder silage made from
corn straw, peanuts and lamtoro leaves and cow dung compost enriched with
cocoa husk and oil palm flower buds. The practice of making silage and
compost has worked quite well, but the enthusiasm of farmers is still not good,
therefore farmer empowerment programs need to be continued by prioritizing
changes in mindset or principles of environmentally friendly and efficient
farming management.

KEYWORDS: Farmer Empowerment, Crop Litter, Livestock Manure, Silage,
Bokashi

PENDAHULUANNagor Negeri Bosar adalah sebuah desa yang terletak di KecamatanPanombeian Panei Kabupaten Simalungun. Penduduknya sebagian besarberprofesi menjadi petani, baik tanaman pangan,seperti padi dan ubi kayu,tanaman perkebunan seperti kakao dan ternak sapi dalam skala kecil. Desa
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ini berada di sekitar perkebunan kelapa sawit yang merupakan bagiankebun Marjandi.Di area perkebunan inilah masyarakat melepaskan ternaksapi untuk mencari makanan sendiri; karena pada umumnya peternak tidakmencari rumput pakan ternak.Dalam mengelola usahanya, petani lebih mengutamakan penggunaansarana produksi buatan atau hasil industri dan sama sekali tidakmemanfaatkan potensi lokal yang ada di sekitar tempat tinggalnya. Misalnyatidak memanfaatkan kotoran ternak menjadi pupuk tanaman, begitu jugasebaliknya serasah atau limbah sisa panen tanaman dibiarkan terbuang dantidak dimanfaatkan.Padahal sisa tanaman tersebut dapat didaur/diolahmenjadi bahan yang berguna, baik kepada tanaman maupun kepada ternak.Jika usaha-usaha tersebut dapat diintegrasikan tentu akan menciptakanefisiensi yang berdampak positif, baik kepada pengurangan biaya produksimaupun peningkatan produktivitas usaha.Hal inilah menjadi permasalahan dan menjadi fokus kegiatanpengabdian kepada masyarakat ini, yaitu bagaimana upaya untukmengintegrasikan cabang - cabang usahatani yang dikelola oleh keluargapetani sehingga terjadi efisiensi sekaligus peningkatan pendapatan masing -masing cabang usahatani. Untuk selanjutnya peningkatan pendapatan setiapcabang usahatani akan meningkatkan pendapatan keluarga yang padaakhirnya diharapkan meningkatkan kesejahteraan keluarga danmasyarakat.Petani belum tertarik menerapkan konsep dan teknologipengintegrasian cabang - cabang usahatani. Hal ini berkaitan dengan faktorkebiasaan masyarakat, yaitu melaksanakan kegiatan berdasarkankepraktisannya. Limbah pertanian, tanaman dan ternak, dibuang sebagaisampah yang bahkan mengotori lingkungan. Mereka tidak terbiasa mendaurulang limbah tersebut, tentu dengan inovasi yang membutuhkanpengetahuan dan tenaga kerja. Oleh karena itu masyarakat perlu diberipemahaman, pengetahuan dan keterampilan mengolah limbah pertanianmenjadi sarana produksi. Di samping itu faktor manusia pentingditingkatkan, di samping aspek pengetahuan juga aspek kemauanmelaksanakan kegiatan yang baru. Diharapkan dengan sentuhan teknologiyang sederhana limbah pertanian, yang dibuang menjadi sampah, dapat
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menjadi produk olahan yang bermanfaat mengurangi biaya sekaligusmeningkatkan produktivitas cabang usahatani.Dalam era internet saat ini sangat banyak tersebar informasi pentingmengenai teknologi tepat guna sederhana yang dapat diterapkan padakehidupan sehari - hari. Akan tetapi perlu diarahkan untuk mempengaruhipola pikir masyarakat agar lebih kreatif mencari inovasi. Dengan inovasidan kreativitas, petani dapat menciptakan dan mengembangkan teknologitepat guna sederhana yang membantu mengelola usaha dan meningkatkannilai tambah.Pada dasarnya, penerapan integrasi usahatani harus melibatkancabang usahatani yang satu sebagai input cabang usahatani lainnya, danmelakukan pengolahan limbah. Aktivitas produksi tanaman akanmenghasilkan limbah berupa dedaunan atau jerami, sedangkan aktivitasproduksi ternak akan menghasilkan limbah berupa kotoran ternak. Limbahdari tanaman dapat difermentasi dan digunakan sebagai alternatif pakansebagai persediaan pakan di musim kemarau. Sedangkan limbah kotoranternak dapat digunakan sebagai pupuk organik yang dapat mengurangidampak degradasi lahan. Keberhasilan integrasi usahatani tanaman - ternaksangat tergantung pada ketersediaan sumberdaya yang dimiliki (Khandari,dkk., 2020). Sistem usahatani integrasi dimaksudkan agar peternakan danbudidaya tanaman dapat dilaksanakan secara sinergi dimana masing-masing usaha yang diintegrasikan saling mendukung, saling memperkuat,saling ketergantungan satu sama lain, dengan memanfaatkan secara optimalseluruh potensi sumberdaya yang dimiliki.Soedijanto (2003), menyatakan bahwa mutu SDM petani akan dapatmendukung pembangunan pertanian kini dan masa mendatang manakalapenyuluhan pertanian merupakan proses pemberdayaan, bukan prosestransfer teknologi. Menyuluh bukannya “mengubah cara bertani” melainkan“mengubah petani” melalui enam dimensi belajar (learning) yaitu:1. Learning to know (penguasaan konsep, komunikasi informasi,pemahaman lingkungan, rasa senang memahami, mengerti danmenemukan sesuatu).2. Learning to do (penekanan pada skill tingkat rendah ke tingkat tinggimenuju ke arah kompetensi).
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3. Learning to live together (mengenal diri sendiri, mengenal diri oranglain, menemukan tujuan bersama, bekerjasama dengan orang lain).4. Learning to be (memecahkan masalah sendiri, mengambil keputusandan memikul tanggung jawab, belajar untuk disiplin).5. Learning society (mengembangkan diri secara utuh, terus menerus).6. Learning organization (belajar memimpin, belajar berorganisasi,belajar mengajarkan kepada orang lain).
METODE PELAKSANAANStrategi yang akan diterapkan dalam kegiatan ini adalahpemberdayaan petani. Dalam kaitan ini, Chambers (1993), yang mengajukanpendekatan farmer first, yaitu pendekatan yang mendahulukan ataumemprioritaskan petani.Petani difasilitasi untuk menganalisis kebutuhandan prioritas, selanjutnya Petani diberdayakan dan diberikan kesempatanuntuk memilih materi yang dibutuhkannya.Sehubungan dengan strategi tersebut, dilakukan berbagai metodepelaksanaan, yaitu:1. Inisiasi Program. Kegiatan inisiasi program dilakukan melaluipertemuan yang belum terjadwal dengan seseorang yang dianggapTokoh Masyarakat atau yang dianggap sebagai petani maju di DesaNagori Bosar, yang kemudian mengundang teman-temannya sesamapetani. Petani maju ini kemudian yang menyebarkan informasi tentangakan dilaksanakannya kegiatan ini. Oleh karena itu kumpulan petaniyang menjadi sasaran kegiatan ini tidak berbentuk kelompok taniformal.2. Penyuluhan Kelompok, yaitu menyelenggarakan komunikasi dua arahberupa ceramah dan tanya jawab atau pemberian informasi lisankepada sekelompok petani. Kegiatan ini bertujuan untuk menambahpengetahuan petani, dan melengkapi informasi sehubungan dengankomoditi yang dikelolanya. Bila dibutuhkan dilakukan pendekatanperorangan untuk mengintensifkan informasi, sehingga petani maumengubah sikap/tabiat atau kebiasaan agar mengurangi sikap yangserba pragmatis dan agar berpikiran jangka panjang.
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3. Pelatihan, sebagai upaya pemberdayaan (empowering) agar petanimemperoleh keterampilan. Kegiatan ini dilakukan setelah petanisudah mau mengubah perilaku/ kebiasaan yang serba pragmatis itu.Pelatihan yang akan dilaksanakan adalah: (i) Pembuatan bokashiberbahan dasar kotoran sapi dan limbah usahatani, serta (ii)Pembuatan silase dari limbah tanaman (hasil ikutan atau sisa hasilpanen).
HASILDAN PEMBAHASAN

a. Inisiasi ProgramKegiatan inisiasi ini merupakan perkenalan sekaligus upayamengenalkan program kegiatan secara umum. Pada kesempatan ini paraPetani diminta untuk menjelaskan kondisi umum pengelolaan usahatani;termasuk pemilikan, pemanfaatan sumberdaya, pasokan sarana produksi,pemasaran produksi, pemanfaatan limbah dan lain sebagainya. Daripertemuan ini Tim Pelaksana dapat menginventarisasi berbagai halberkaitan dengan pengelolaan usahatani oleh Petani, yaitu:1. Setiap keluarga petani mengelola usahatani lahan kering, luas 5 – 12rante dengan komoditi yang beragam, seperti ubi kayu, jagung, kacangtanah, dan sebagainya. Sebagian petani juga mengelola komoditiperkebuanan, seperti kakao atau kelapa sawit. Petani sangat terbiasabahkan sangat tergantung menggunakan sarana produksi pabrikan,seperti pupuk dan pestisida.2. Pada umumnya petani memelihara ternak ayam dan sebagian petanijuga memelihara ternak lembu. Ternak ayam diberi makan satu kalipada pagi hari kemudian di lepas, kemudian pada sore hari ayamtersebut akan masuk sendiri ke dalam kandang atau bertengger didahan pohon yang ada di sekitar rumah. Sedangkan ternak lembu,pada pagi hari digiring ke areal perkebunan untuk mencari makanansendiri, dan pada sore hari digiring ke kembali ke sekitar rumah dandiikat pada batang pohon; petani tidak membuat kandang ternaklembu. Oleh karena itu kotoran ternak tidak terkumpul atauberserakan di sekitar rumah dan areal perkebunan (tempat mencarimakan). Ternak sapi tidak pernah diberi makanan tambahan.
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3. Hampir semua kegiatan pengelolaan usahatani dan pemeliharaanternak dilakukan oleh anggota keluarga petani, termasuk anak-anaksepulang sekolah. Mekanisasi belum berkembang, akan tetapipenggunaan pestisida/herbisida sangat umum. Misalnya persiapanlahan untuk pertanaman jagung dan ubi kayu tidak perlu membajak,cukup disemprot dengan herbisida, demikian juga untuk menyiang.Hal ini dinilai akan mengefisienkan penggunaan tenaga kerja.4. Pada saat ini pengadaan atau pembelian sarana produksi pabrikansemakin sulit; barangnya diperoleh dan harganya semakin tinggi.5. Pada umumnya petani mengupayakan sumber penghasilan lain dariberbagai sumber, seperti pengepul, buruh tani, usaha warung, dll.6. Perkebunan Marjandi yang berada di sekitar nagori ini sedangmelaksanakan replanting tanaman kelapa sawit, cukup banyaktanaman yang termasuk tanaman tua menghasilkan (TTM). Pada saatpenebangan TTM, banyak petani ikut mencari buah (berupa janjangatau brondolan) yang hasilnya dijual kepada pengepul. Petani memangmemperoleh pendapatan tambahan yang cukup besar, akan tetapiuntuk itu mereka harus mengabaikan pengelolaan usahatani sebagaiusaha pokok. Situasi ini juga sangat mempengaruhi (menghambat)pelaksanaan kegiatan ini.Dalam kesempatan ini Tim Pelaksana mengintroduksi kegiatan yangakan dilaksanakan. Tujuan kegiatan adalah agar petani mau dan mampuuntuk mengefisienkan penggunaan sumberdaya internal petani melaluiupaya integrasi ternak dengan tanaman.
b. Penyuluhan Pembuatan SilaseSeminggu sebelum melaksanakan pelatihan diadakan penyuluhan(pertemuan tatap muka) antara Tim Pelaksana dengan peserta. Tujuandiadakannya pertemuan ini adalah untuk meningkatkan ketertarikanpeserta terhadap kegiatan pelatihan yang akan dilaksanakan, sekaligusdalam kesempatan ini diadakan pembagian tugas, termasuk penyediaanbahan dan peralatan yang dibutuhkan dalam pelatihan. Prinsip dalampembagian tugas adalah gotong royong, semua peserta bertanggung jawabakan keberhasilan kegiatan sesuai kemampuan masing - masing.Materi penyuluhan yang diberikan mengutamakan kesederhanaan(mudah dan murahnya) teknologi pembuatan silase dan manfaat ataukeuntungan silase sebagai pakan ternak, yaitu:
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1. Silase dapat disimpan sebagai persediaan pakan yang dapat digunakansewaktu-waktu atau pakan tambahan apabila ternak kurang mendapatmakanan dari areal penggembalaan. Hal seperti ini dapat terjadi padamusim kemarau yang panjang.2. Menyediakan pakan dengan nutrisi yang lebih baik, seperti protein,yang disebabkan pencampuran berbagai jenis dan kondisi bahan-bahan.3. Mendayagunakan sumber pakan dari sisa limbah usaha tani ataupunhasil agroindustri pertanian dan perkebunan seperti bekatul, dedak,kulit kakao, ampas tahu, jerami/serasah dan tongkol jagung,serasah/jerami kacang tanah, dan sebagainya.
c. Pelatihan Membuat SilaseSesuai dengan kesepakatan bersama pada waktu penyuluhan, setiappeserta mendapat tugas dan tanggung jawab menyediakan bahan atauperalatan.Bahan-bahan dan alat yang disediakan peserta, sebagai berikut:1. Limbah jagung (jerami campur tongkol) : 2 goni pupuk (digunakansemua)2. Limbah kacang tanah : 1 goni pupuk (digunakan semua)3. Rumput segar (macam-macam jenis gulma usahatani) : 1 goni pupuk(digunakan semua)4. Dedak halus : 10 kg (yang digunakan 5 kg)5. Bekatul bercampur menir : 3 kg (digunakan semua)6. Gula pasir (pengganti molasses) : 1 kg (yang digunakan 0,25 kg)7. Tong plastik : 1 buah dan kantongan plastik (yang biasa digunakansebagai packing bibit ikan) : 10 buah, yang digunakan sebagai wadahfermentasi8. Tali karet (ban dalam bekas) yang digunakan untuk mengikat wadahsehingga di dalamnya menjadi anaerob.9. Parang untuk memotong atau mencacah bahan10. Terpal / lembaran plastik untuk alas mencampur bahan.
d. Proses Pembuatan Silase1. Bahan utama (serasah jagung dan kacang tanah serta rumput)dilayukan (dijemur) hingga kadar air sekitar 60 – 70 %.2. Kemudian bahan-bahan utama dicacah dengan ukuran 5 - 10 cmdengan menggunakan parang. Potongan - potongan serasah danrumput tersebut harus kecil agar setelah dimasukkan dalam tong atau
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kantongan plastik menjadi rapat dan padat sehingga tidak ada ruanguntuk oksigen dan air yang masuk dari luar (prinsip anaerob).3. Semua bahan utama yang sudah dicacah diletakkan diatas terpal yangdihamparkan di atas tanah, kemudian dicampurkan dengan bahan -bahan lainnya (5 kg dedak halus, 3 kg bekatul - menir) hingga merata.4. Larutkan 4 tutup cairan EM4 ke dalam 2 lier air bersih kemudiantambahkan gula pasir sekitar 0,25 kg, lalu diaduk sampai merata(semua gula sudah larut).5. Kemudian larutan tersebut disiramkan merata kepada bahan yangsudah bercampur tadi, sambil dibolak -balik.6. Bahan-bahan yang telah bercampur tersebut dimasukkan dalam tongatau kantongan plastik dan sekaligus dipadatkan sehingga tidak adarongga udara.7. Jumlah bahan campuran yang dimasukkan ke dalam tong plastik harusmelebihi permukaan untuk menjaga terjadinya penyusutan isi,sehingga tetap tidak ada ruang kosong antara tutup tong danpermukaan bahan paling atas. Setelah bahan dimasukkan, makadiberikan lembaran plastik kemudian ditutup rapat. Perlu diberipemberat agar tutup tidak terlepas akibat tekanan gas yang dihasilkanselama fermentasi.8. Jika menggunakan kantongan plastik, jumlah bahan yang dimasukkansampai batas pengikatan, kira - kira 5 cm dari ujung/tepi. Ikat wadahdengan tali karet agar udara tidak masuk dari luar, kemudiankantongan yang sudah berisi bahan dimasukkan ke dalam goni pupukyang bersih. Wadah ini harus diperhatikan setiap hari; jika terjadipenyusutan bahan maka ikatannya harus segera diturunkan agarbahan tetap padat.9. Selanjutnya wadah yang sudah diisi bahan diletakkan di tempat yangteduh dan dibiarkan agar terjadi proses pemeraman (fermentasi).10. Dalam pelatihan ini dihasilkan sebanyak 1 tong dan 3 kantonganbahan campuran.
e. Cara Pemanenan/Pengambilan Silase1. Bahan - bahan yang difermentasi di atas dibiarkan berproses dandiamati setiap minggu. Setelah 6 minggu (1,5 bulan) ternyata silasesudah terbentuk, berarti proses sudah selesai. Berarti juga wadahsudah bisa dibongkar dan diambil silasenya. Menurut teori, hasilproses silase yang benar dapat bertahan 1- 2 tahun, bahkan lebih.
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2. Pengambilan silase secukupnya saja, misalnya sekali mengambil untukkebutuhan pakan ternak sampai 2 – 3 hari. Wadah harus segeraditutup kembali setiap pengambilan sebagian silase.3. Silase yang baru diambil sebaiknya dijemur atau diangin-anginkanterlebih dahulu sebelum diberikan kepada ternak. Silase yang lebihdapat disimpan dalam goni plastik yang bersih.4. Jangan sering-sering membuka wadah untuk mengambil silase, ambilseperlunya, dan tutup rapat kembali silasenya, agar silase tidak mudahrusak.
f. Analisis Finansial Pembuatan SilaseBiaya pembuatan silase diperhitungkan berdasarkan nilai bahan danperalatan yang dikorbankan selama proses pembuatannya. Sementara ituuntuk menilai bahan yang digunakan diperkirakan sesuai dengan bentukkorbanan yang diberikan. Sebagai contoh, biaya rumput yang diarit sendiridinilai berdasarkan tenaga kerja untuk mengaritnya, sedangkan dedak yangdibeli dihitung berdasarkan nilai pembeliannya. Selengkapnya perhitunganbiaya pembuatan silase dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Perhitungan Biaya Produksi SilaseNo Nama Bahan/Alat Banyaknya Perkiraan Biaya Perkalian(Rp.)1 Limbah/jeramijagung 2 goni Tenaga: 0,125 HOK xRp. 60.000 7.500
2 Limbah kacangtanah 1 goni Tenaga: 0,0625 HOKx Rp.60000 3.750
3 Rumput/gulmasegar 1 goni Tenaga: 0,125 HOK xRp. 60.000 7.500
4 Dedak halus 5 kg Dibeli: 5 kg x Rp.2.000 10.000
5 Bekatul campurmenir 3 kg Dibeli: 3 kg x Rp.5.000 15.000
6 Gula pasir 0,25 kg Dibeli: 0,25 kg x Rp.15.000 3.750
7 Tong plastik 1 buah Penyusutan Rp. 3.000 3.000
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bertutup8 Kantong plastik
packing ikan 10 buah Penyusutan Rp. 2.500 2.500

9 Tali karet 4 meter Dibeli: 4 meter x Rp.150 600
10 Parang 2 buah Penyusutan Rp. 1.000 1.00011 Sekop 1 buah Penyusutan Rp. 1.250 1.25012 Tikar/alas plastik 4 meter Penyusutan Rp. 1.250 1.25013 Mencacah Tenaga: 0,25 HOK xRp.60.000 15.000
14 Mencampur Tenaga: 0,125 HOK xRp. 60.000 7.500
15 Memeram dankontrol Tenaga: 0,25 HOK xRp. 60.000 15.000

Jumlah seluruhnya 90.600Sumber: Data primer diolah (2022)
Produksi silase yang dihasilkan dari pelatihan ini sekitar 25 kg,sedangkan biaya yang dibutuhkan selama pembuatannya adalah Rp.90.600,-; dengan demikian harga pokok silase Rp. 3.624/kg. Apabiladibandingkan dengan harga pembelian pakan ternak (ransum sapi komplit)yang sudah jadi, yaitu Rp. 7.500/kg maka keuntungan membuat silasesekitar Rp. 3.876/kg. Dengan jumlah produksi dan biaya produksisebagaimana disebutkan di atas, maka penerimaan ada sebesar 25 kg x Rp.7.500,- = 187.500,- sedangkan biaya produksi adalah Rp. 90.600,- makakeuntungan usaha adalah Rp. 96.900,-. Efisiensi biaya produksi silaseseperti yang dilatihkan atau R/C = 2,07 berarti usaha tersebut sudahmenguntungkan dan layak dikembangkan. .Sebagai hasil pelatihan mutu silase yang dihasilkan tergolong sudahbaik atau belum baik sekali, karena terdapat sedikit jamur dan agakmenggumpal. Namun demikian bila diberikan kepada ternak tidak akanmenyebabkan penyakit. Menurut para ahli, jumlah makanan sapi setiap hariyang ideal adalah 10% dari berat badan. Berarti produksi silase tersebut
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cukup untuk makanan 2 – 3 ekor sapi masing - masing seberat 100 kgselama 1 hari, atau cukup untuk 1 ekor sapi seberat 100 kg selama 2,5 hari.
g. Penyuluhan Pembuatan BokashiSama seperti pembuatan silase, yaitu seminggu sebelum pelatihanpembuatan bokashi diadakan penyuluhan tentang bokashi dan pembagiantugas. Materi penyuluhan tentang tujuan dan manfaat bokashi. Bokashiadalah istilah dalam bahasa Jepang yang berarti “perubahan secarabertahap”. Secara umum pengertian bokashi adalah metode fermentasibahan-bahan organik menggunakan starter aerob maupun anaerob yangberlangsung secara cepat dan efektif. Starter yang umum digunakan dalampembuatan pupuk bokashi adalah EM4, yaitu sekelompok mikroorganismedekomposer. Tujuan pembuatan pupuk bokashi adalah mempercepatpembusukan materi organik untuk memperbaiki sifat fisika, kimia danbiologi tanah, dan bukan untuk meningkatkan unsur hara tanah.Karena itupemberian pupuk anorganik juga masih diperlukan. Material organik yangbiasanya digunakan sebagai bahan dasar pupuk bokashi adalah kotoranternak, sampah organik atau sampah dapur.
h. Manfaat Pupuk Bokashi1. Mempercepat proses pembusukan material organik sebelum diberikanke alam.2. Meningkatkan sifat fisika, kimia dan biologi tanah.3. Meningktkan produktivitas tanaman4. Menjaga kestabilan produksi tanaman5. Meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi tanaman6. Menggemburkan tanah dan meningkatkan aerasi tanah.
i. Pelatihan Pembuatan BokashiBahan-bahan dan alat1. Kotoran ternak sapi yang sudah kering 3 goni pupuk2. Jerami jagung 1 goni pupuk3. Hijauan daun lamtoro dan kacangan, masing-masing 1 goni pupuk4. Tanah humus bekas bunga jantan kelapa sawit atau kulit kakao 1 gonipupuk5. Dedak halus 4 kg6. Arang/abu sekam 2 kg7. Dolomit secukupnya 1 kg8. EM4 200 ml9. Molasses/Gula pasir 2 ons
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10. Terpal/plastik, cangkul, gembor, parang dllLangkah-langkah membuat pupuk bokashi kotoran sapi dan serasahtanaman:1. Hamparkan terpal plastik di atas tanah yang datar atau sedikit cekungdengan ukuran panjang 1,5 meter dan lebar 1 m pada tempat yangterlindung dari sinar matahari langsung dan hujan.2. Larutkan 20 ml EM4 dengan 2 liter air bersih.3. Larutkan gula pasir kemudian campurkan dengan larutan EM4.4. Cincang jerami dan dedaunan, kemudian campurkan semua bahan dandiaduk sampai tercampur rata.5. Siramkan larutan EM 4 dan gula pasir pada bahan bokashi sambildiaduk hingga tercampur rata.6. Atur kelembapan hingga kira - kira mencapai 30 – 40%. Carasederhana dengan cara menggenggam campuran, jika menggumpaltidak pecah dan tidak mengeluarkan air berarti kelembapan sudahcukup. Jika pecah berarti kelembapan kurang.7. Tumpuk bahan yang sudah dicampur di atas terpal, dipadatkan hinggasetinggi 30 cm. Kemudian ditutup rapat menggunakan plastik hitam,sampai air hujan tidak dapat masuk ke dalam. Ganjal setiap sisi terpaldengan kayu atau tanah agar tidak runtuh.8. Agar suhu tidak terlalu panas, buka penutup dan aduk bahan bokashisetiap hari. Kemudian ditutup kembali.9. Setelah dua minggu sejak pembuatan, biasanya bokashi sudah jadi dansiap untuk digunakan.
j. Analisis Finansial Pembuatan BokashiPembebanan biaya pada pembuatan bokashi sama seperti yangdilakukan pada pembuatan silase. Nilai bahan - bahan yang digunakandiperkirakan berdasarkan korbanan untuk memperolehnya, sebagaimanaditunjukkan dalam Tabel 2 berikut. Dengan demikian jumlah biaya produksiseluruhnya adalah Rp. 126.250,- untuk menghasilkan sekitar 70 kg bokashi.Berarti harga pokok bokashi yang diproduksi dalam pelatihan ini adalah Rp.1.803,57,-/kg.Jika harga bokashi disamakan dengan harga kompos produksi industriyaitu Rp. 2.500,-/kg maka penerimaan usaha adalah : Rp. 175.000,-sementara biaya produksi adalah Rp. 126.250, dengan demikiankeuntungan usaha adalah Rp. 48.750,-. Efisiensi produksi (R/C) bokashi
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adalah: 1,39, artinya usaha pembuatan bokashi seperti yang dilatihkansudah menguntungkan namun belum layak dikembangkan.Bila dibandingkan dengan kebutuhan pupuk organik pada usahatanisawi, kebutuhan pupuk kandang fermentasi untuk tanaman sawi adalah 3ton/ha atau 0,30 kg / meter persegi maka produksi bokashi tersebut cukupuntuk pertanaman sayur sawi seluas 233 meter persegi untuk satu musimtanam.
Tabel 2.Perhitungan Biaya Produksi Bokashi Bahan Kotoran TernakDan RumputNo Nama Bahan/Alat Banyaknya Perkiraan Biaya Perkalian(Rp.)1 Limbah/jeramijagung 1 goni Tenaga: 0,125 HOK xRp. 60.000 7.500

2 Hijauan lamtoro dankacangan 2 goni Tenaga: 0,25 HOK xRp. 60.000 15.000
3 Kotoran sapi (sudahditiriskan) 3 goni Tenaga:0,51 HOK xRp. 60.000 30.000
4 Dedak halus 2 kg Dibeli: 2 kg x Rp.2.000 4.000
5 Arang / abu sekam 3 kg Tenaga: 0,125 HOK xRp. 60.000 7.500
6 Tanah humus 1 goni Tenaga: 0,25 HOK xRp. 60.000 15.000
7 EM 4 200 ml Dibeli: 0,20 l x Rp.35.000 7.000
8 Gula pasir 0,20 kg Dibeli: 0,20 kg x Rp.15.000 3.750
9 Dolomit 1 kg Dibeli: 1 kg x Rp.3.000 3.000
10 Parang 2 buah Penyusutan Rp.1.000 1.000
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11 Sekop 1 buah Penyusutan Rp.1.250 1.250
12 Tikar/alas plastik 4 meter Penyusutan Rp.1.250 1.250
13 Mencacah Tenaga: 0,125 HOK xRp.60.000 7.500
14 Mencampur Tenaga: 0,25 HOK xRp. 60.000 15.000
15 Kontrol Tenaga: 0,50 HOK xRp. 60.000 30.000

Jumlah seluruhnya 126.750Sumber: Data primer diolah, (2022)
Manfaat lain yang dapat diperoleh dengan mengolah sisa/sampahusahatani, baik silase atau bokashi, seperti di atas adalah kebersihanlingkungan. Serasah tanaman dan kotoran ternak yang tidak dikelola akanmenjadi sumber pencemaran lingkungan. Apabila dibiarkan berserakanakan mengotori lingkungan sehingga menimbulkan bau dan mengganggupemandangan. Kebiasaan membakar serasah di atas lahan usahatanicenderung merusak struktur tanah.Bila diperhatikan analisis di atas, ternyata sebagian besar biaya bahanmerupakan konversi dari tenaga kerja, Di dalam kenyataan sehari-haripenggunaan tenaga kerja di Nagori ini kurang intensif, lebih banyak tenagakerja yang menganggur dari pada yang digunakan secara produktif diusahatani. Oleh karena itu petani dapat menggunakan tenaganya yangmenganggur untuk mencari bahan dan mengolahnya menjadi produk yanglebih berguna.Hanya kemauan yang dibutuhkan.Tentang keberhasilan kegiatan penyuluhan dan pelatihan yangdilaksanakan dianalisis dari tiga aspek, yaitu adanya perubahanpengetahuan, keterampilan dan sikap.Ketiga aspek ini jugalah yangdigunakan sebagai indikator keberhasilan penyuluhan pertanian.Aspek pengetahuan petani sudah cukup baik tentang produksitanaman yang mereka kelola.Petani yang ikut kegiatan ini pada umumnya
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menanam jagung atau kacang tanah. Mereka mengetahui, bahwa selainmenghasilkan buah jagung atau kacang tanah sebagai hasil utama, jugamenghasilkan jerami/serasah sebagai hasil ikutan. etani juga mengetahuibahwa serasah atau jerami setelah busuk dapat digunakan sebagai pupukorganik. Akan tetapi jerami tersebut tidak dibiarkan sampai membusukatau menjadi kompos karena lahan harus segera dibersihkan untukditanami kembali, biasanya dengan jenis tanaman yang lain. Jadi polatanamnya bergiliran. Penanganan jerami yang dilakukan petani adalahmenumpuk lalu membakarnya setelah kering.Petani kurang atau belum mengetahui adanya teknologi yang dapatmengubah jerami tanaman menjadi bahan yang lebih berguna, sepertiteknologi pembuatan silase untuk makanan ternak. Akan tetapi sudah cukupmengetahui teknologi bokashi untuk pembuatan pupuk organik.Petani mengetahui dengan baik bahwa jerami (hasil ikutan) tanamandapat menjadi makanan ternak yang dipeliharanya.Ternak tersebutmenghasilkan kotoran yang dapat digunakan sebagai pupuk organik(kandang) setelah kotoran tersebut menyerupai tanah. Dibutuhkan waktuyang cukup lama agar kotoran ternak segar berubah menjadi pupukkandang secara alami. Akan tetapi petani tidak menggunakan jerami sebagaimakanan ternak, karena jerami harus diangkut dan untuk itu membutuhkantenaga. Disamping itu menurut petani jerami tersebut harus segar atausedikit layu agar ternak mau memakannya. Akan halnya pemanfaatankotoran ternak, memang sudah dilakukan, khususnya kotoran yangmenumpuk di sekitar tempat mengikat ternak atau yang berserakan dihalaman rumah. Kotoran tersebut terlebih dahulu ditumpuk dan dibiarkancukup lama sampai dapat digunakan sebagai pupuk tanaman. Petani kurangmengetahui teknologi bokashi berbahan kotoran ternak apalagi dicampurdengan jerami tanaman.Aspek keterampilan dikaitkan dengan pengolahan hasil ikutantanaman atau kotoran ternak supaya dapat dipergunakan. Dari pelaksanaanpelatihan dapat diketahui bahwa keterampilan petani masih sangat kurang,baik dalam pelaksanaan teknologi silase maupun dalam teknologi bokashi.Hal ini berkaitan dengan ketertarikan (interest) petani yang rendahterhadap kedua teknologi tersebut.Bila ditelusuri lebih lanjut, ternyata awalmasalahnya adalah petani merasa tidak membutuhkan bahan - bahan yangdihasilkan oleh teknologi tersebut. Petani menganggap bahwa makananternak tersedia secara alami di lahan perkebunan. Ternak akan memperoleh
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sendiri pakan yang cukup; asalkan ternak digiring ke areal tersebut.Demikian juga dengan pupuk organic (kandang atau kompos), dianggapcukup tersedia dari kotoran ternak yang ditumpuk di sekitar rumah atausisa tanaman yang membusuk atau dibakar. Kebutuhan nutrisi tanamanakan diberikan melalui pupuk pabrikan yang cukup mudah diperoleh.Walaupun petani mengeluhkan kenaikan harga sara produksi pabrikan.Setelah diadakan penyuluhan dan pelatihan dengan metode peragaanlangsung (bukan sekedar simulasi), ternyata petani dapat melakukannya.Hal ini disebabkan penyuluhan dapat menumbuhkan dan meningkatkanrasa ketertarikan petani, dan selanjutnya peragaan dapat membentuk ataumeningkatkan keterampilan. Memang teknologi yang disuluhkan dandilatihkan cukup sederhana atau tidak rumit, sehingga dengan cepat dapatditiru.Aspek sikap dapat diketahui dari antusiasme petani terhadappenguasaan teknologi dan pemanfaatan hasilnya.Juga dapat diketahui darimunculnya pertanyaan petani yang menggambarkan adanya perasaan ingintahu lebih lanjut tentang teknologi tersebut. Rasa antusiasme akan tumbuhsetelah petani menimbang-nimbang (evaluasi) kelebihan (aspek positif ataumanfaat) dan kekurangan (aspek negatif atau pengorbanan) dari teknologiyang disuluhkan. Dalam hal kegiatan ini, dapat dikatakan bahwa sikappetani belum berubah secara nyata. Ada aspek positif dari teknologi silaseyaitu tersedianya makanan tambahan ternak yang lebih bergizi, terlebih -lebih pada saat ini rumput di areal perkebunan sangat berkurang akibatdiadakannya replanting tanaman kelapa sawit. Sedangkan aspek negatifnyaadalah adanya pengorbanan tenaga kerja untuk mengumpulkan danmengangkut jerami, serta mengerjakan teknologi pembuatan silase.Demikian juga dalam pelaksanaan teknologi bokashi, petani akanmemperoleh aspek positif berupa tersedianya pupuk kandang yang siappakai sekaligus halaman sekitar rumah lebih bersih. Aspek negatifnyaadalah pengorbanan tenaga untuk mengumpulkan kotoran ternak danjerami (tidak dibakar lagi) dan mengolahnya.Bagi petani pengorbanan tenaga dianggap lebih besar dari manfaatyang dapat diperoleh. Akan tetapi bila dipikirkan lebih jauh, manfaat yangakan diperoleh petani jauh lebih besar. Dengan teknologi silase, di satu sisiternaknya cukup makan, lebih sehat dan lebih gemuk, sehingga nilai ternakakan meningkat. Di sisi lain memang harus mengorbankan tenaga, yangsebenarnya bukan tenaga kerja produktif karena situasi tenaga kerja di
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daerah tersebut merupakan pengangguran tersembunyi. Artinya adalahmengalihkan tenaga kerja dari kondisi santai menjadi produktif. Keadaanyang sama jika petani menerapkan teknologi bokashi. Memang, ternyatasangat sulit mengubah kebiasaan.
KESIMPULANPengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan strategipemberdayaan, yaitu menempatkan petani sebagai subjek yang aktif, yangmampu mengenali masalahnya sendiri dan memilih alternatifpemecahannya.Pendamping (Tim Pelaksana PkM) berfungsi sebagaifasilitator yang mengenalkan teknologi sebagai pilihan, namun yangmenentukan penerapannya (adopsi) adalah petani.Inisiasi program yang dilakukan dengan bersahabat menumbuhkankomunikasi dua arah, menumbuhkan ketertarikan Petani Sasaran terhadapprogram dan kegiatan PkM yang akan dilaksanakan, sekaligus PelaksanaPkM mengetahui faktor lingkungan internal dan eksternal Petani Sasaranyang sangat mempengaruhi keaktifan dan penerimaan petani terhadapteknologi yang diperkenalkan.Petani Sasaran sudah memiliki pengetahuan dan keterampilan yangcukup memadai tentang teknologi yang diperkenalkan namun belumditerapkan dalam berusahatani. Penyuluhan dan pelatihan yang diberikanmenumbuhkan rasa ingin mencoba setelah mengevaluasi untung-rugipenerapan teknologi (evaluation and trial). Namun sangat sulit mengubahkebiasaan petani sasaran yang serba pragmatis.Pembuatan silase dan pembuatan bokashi dari limbah usahatanimerupakan upaya mengintegrasikan usahatani ternak dengan usahatanitanaman, yang dapat meningkatkan efisiensi biaya. Kedua teknologi initermasuk teknologi tepat guna yang sederhana. Kegiatan pelatihan berhasilmemproduksi 25 kg silase, cukup untuk ransum 1 ekor sapi seberat 100 kgselama 3 hari; dan 70 kg bokashi yang setara dengan kebutuhan 233 m2tanaman sawi. Pembuatan silase yang dilatihkan sudah menguntungkan danlayak dikembangkan (R/C = 2,07), sementara teknologi pembuatan bokashisudah menguntungkan akan tetapi belum layak untuk dikembangkan (R/C =1,39).
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